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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Dengan mengamati dan menganalisis hasil Penelitian Tindakan Kelas

(PTK)  tentang  “Peningkatan  Kecerdasan Ekologis Siswa  dalam

Mengantisipasi Dampak Perubahan Lingkungan Lokal Melalui Outdoor

Education” yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kayen Kabupaten Pati

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Desain pembelajaran IPS, dalam merancang desain pembelajaran dimulai
dengan menentukan tujuan pembelajarannya. Setelah tujuan pembelajaran
sudah ditetapkan maka langkah selanjutnya  menyusun  rencana
pembelajaran yang akan dilakukan. Mulai dari menentukan materi dengan
Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai siswa. KD diturunkan menjadi
indikator-indikator untuk mengukur keberhasilan pembelajaran. Setelah itu
menentukan metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Langkah terakhir melakukan evaluasi untuk mengetahui
hasil belajar siswa.

2. Penerapan pembelajaran IPS, desain pembelajaran dalam penelitian ini
dimulai dengan peneliti dan guru mitra menentukan tujuan pembelajaran
yaitu untuk meningkatkan kecerdasan ekologis siswa. Kemudian peneliti
dan guru mitra merencanakan pembelajaran yang akan dilakukan.
Selanjutnya pereliti dan guru mitra menentukan materi “Potensi dan
Pemanfaatan sumber Daya Alam” dan  “Interaksi Manusia dengan
Lingkungan Alam” dengan Kompetensi Dasar (KD) kecerdasan ekologis.
Indikator untuk mengukur keberhasilan  peningkatan kecerdasan ekologis
dengan memodifikasi praktek nomor lima dari Center for Ecoliteracy
yaitu  mengantisipasi  konsekuensi yang tidak diinginkan.  Setelah
menentukan indikator, peneliti dan guru mitra menetapkan metode untuk
mencapai tujuan pembelajaran tersebut dengan metode outdoor education.

Pembelajaran fieldtrip dengan mengunjungi sumber mata air Goa Pancur,
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sumber mata air Ndodo dan sumber mata air Goa Wareh. Tahap terakhir
melakukan evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa dengan instrumen
tes untuk aspek pengetahuan, aspek kesadaran dengan instrumen angket
(skala sikap) dan wawancara dan aspek keterampilan dengan pengamatan
(observasi).

3. Kendala-kendala selama pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan
ekologis dengan outdoor education. Beberapa kendala yang dialami
peneliti antara lain: hambatan pada waktu yang hanya dua bulan. Untuk
dapat melihat hasil bagaimana peningkatan kecerdasan ekologis yang
sudah dimiliki siswa memerlukan pengamatan dengan waktu yang khusus.
Misalnya membiasakan dalam menggunakan masker, tidak dapat hanya
mengamati dalam waktu singkat. Selain itu, pembelajaran dengan fieldtrip
yang memerlukan durasi waktu lebih lama mengganggu pembelajaran
lainnya. Selain itu, hambatan lainnya adalah hambatan teknis antara lain:
a. Untuk mencapai lokasi dengan jalan yang desa yang sempit dan berbatu,
b. Bus yang tidak tepat waktu, c. Pembelajaran dengan waktu durasi yang
lebih lama membutuhkan negosiasi dengan guru mata pelajaran lain, d.
Meyakinkan orang tua akan keselamatan putra-putrinya. e. Meyakinkan
kepala sekolah pembelajaran luar ruangan tidak menggangu pembelajaran
mata pelajaran yang lain.

4. Peningkatan kecerdasan ekologis siswa pada aspek pengetahuan dari
tindakan kesatu ke tindakan kedua sebesar 6.79 %, tindakan kedua ke
tindakan ketiga sebesar 1.38 % dan tindakan ketiga ke tindakan keempat
sebesar 1.77 %. Sementara itu peningkatan nilai kompetensi pengetahuan
kecerdasan ekologis siswa secara keseluruhan dari awal tindakan sampai
akhir tindakan sebesar 9.94 %. Indikator peningkatan aspek pengetahuan
tersebut terterlinat siswa memiliki pengetahuan: 1) sumber daya alam yang
dapat diperbarui dan yang tidak dapat diperbarui dengan contoh yang ada
di sekitar tempat tinggalnya, 2) dampak penambangan batu kapur terhadap
sumber mata air yang ada di Pegunungan Kendeng Utara, 3) fungsi batuan

karst Pegunungan Kendeng Utara dalam menampung air hujan, 4) polusi
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udara berupa debu yang ditimbulkan dari pabrik semen, dan 5)
penambangan batuan kapur dapat merusak goa sebagai tempat tinggal
kelelawar.

Kecerdasan ekologis siswa ada peningkatan pada aspek kesadaran
dari setiap tindakan. Peningkatan aspek kesadaran kecerdasan ekologis
dari tindakan satu ke tindakan kedua sebesar 9.01 % dan dari tindakan
kedua ke tindakan ketiga sebesar 8.4 %. Sementara itu peningkatan aspek
kesadaran kecerdasan ekologis secara keselurunan dari awal tindakan
sampai akhir tindakan sebesar 17.41 %. Indikator peningkatan aspek
kesadaran tersebut terlihat siswa memiliki kesadaran: 1) mulai menghemat
air untuk mengantisipasi mengeringnya sumber mata air, 2) dapat terjadi
banjir akibat hilangnya fungsi Pegunungan Kendeng Utara sebagai daerah
resapan, 3) tidak mengotori sumber mata air Goa Wareh, 4) tidak merusak
goa yang dapat mengancam habitat kelelawar, 5) membiasakan memakai
masker guna menghindari debu pabrik semen, 6) tidak melakukan coretan
di dinding Goa Wareh, 7) menanam bibit pohon di lereng Pegunungan
Kendeng Utara guna mengurangi gas karbon dan debu pabrik semen.

Kecerdasan ekologis siswa ada peningkatan pada aspek
keterampilana dari setiap tindakan. Peningkatan aspek keterampilan
kecerdasan ekologis dari tindakan kesatu ke tindakan kedua sebesar 6.81
% dan dari tindakan kedua ke tindakan ketiga sebesar 9.70 %. Sedangkan
peningkatan aspek keterampilan kecerdasan ekologis secara keseluruhan
dari awal tindakan sampai akhir tindakan sebesar 16.51 %. Indikator
peningkatan kecerdasan ekologis pada aspek keterampilan terlihat siswa:
1) mempraktekan pemakaian air yang hemat, 2) memakai masker di
sekolah untuk membiasakan menghindari debu pabrik semen, 3)
membersinkan sampah sekitar sumber mata air Goa Wareh, 4) melakukan
penghijauan dengan menanam bibit pohon di lereng pegunungan Kendeng
Utara, 5) menghapus vandalisme di dinding Goa Wareh dan 6) tidak
mengganggu kelelawar yang hidup di langit- langit Goa Wareh.

Udi Utomo, 2015

PENINGKATAN KECERD ASAN EKOLOGIS SISWA D ALAM MENGANTISIPASI D AMPAK PERUBAHAN
LINGKUNGAN LOKAL MELALUI OUTDOOR EDUCATION

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



126

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa;
pembelajaran IPS setelah memanfaatkan isu-isu sekitar sekitar lungkungan
sebagai media dan sumber belajar, dapat secara efektif meningkatkan
kecerdasan ekologis pada kelas VII H di SMP Negeri 2 Kayen Kabupaten.
Sehingga siswa memiliki pengetahuan dampak kehadiran pabrik semen,
memiliki kesadaran langkah antisipasi dampak kehadiran pabrik semen

dan dan memeliki keterampilan mengantisipasi kehadiran pabrik semen.

B. Rekomendasi
Dari hasil penelitian ini, peneliti memberi rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik
a. Peserta didik memiliki pengetahuan tentang Pegunungan Kendeng
Utara yang dapat digunakan untuk mengantisipasi perubahan
lingkungan lokal dampak kehadiran pabrik semen.
b. Peserta didik menyadari dari dampak hadirnya pabrik semen di
Pegunungan Kendeng Utara.
c. Peserta didik dapat melakukan langkah antisipasi dampak kehadiran
pabrik semen.
2. Bagi guru dan sekolah
a. Guru IPS dapat mengembangkan  pembelajarannya  dengan
menggunakan isu-isu lokal  sekitar kehidupan siswa sebagai sumber
belajar IPS.
b. Sekolah dapat memberi dukungan pada guru-guru yang inovatif dalam
mengembangkan pembelajarannya.
3. Bagi peneliti selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya dapat meneliti pada tempat dan kasus yang
berbeda sesuai dengan kondisi yang ada di sekitar lingkungan sekolah
dan siswa.
b. Pereliti selanjutnya dapat menggunakan indikator  peningkatan
kecerdasan ekologis dengan sumber belajar yang berbeda.

4. Bagi Pemerintah Daerah
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a. Pemerintah Daerah dapat lebih selektif untuk memberi izin bagi
perusahaan penambangan Yyang akan menanamkan investasi di
wilayahnya. Kajian dampak lingkungan dan sosial masyarakat harus
lebih  diperhatikan dengan seksama sebelum memberikan ijin
lingkungan.

b. Pemerintah Daerah dalam wusaha meningkatan pendapatan daerah
daerah (PAD) untuk tidak mengabaikan kelestarian dari sumber daya

alam yang ada di wilayahnya.
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